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Abstract 
 

This study focused on evaluating the implementation of Dirichlet Smoothing on Naïve Bayes in 

predicting students' graduation at Madura University. Evaluation on the performance of students 

conducted in the second and fourth year so that the academics can know and take action in the form 

of warning or warning to students to improve learning outcomes so as to pass on time. The 

measurement indicators used are GPA, credits that have not been taken and the length of study. 

Evaluations performed in the second year using established standard values, while classification 

with the Naïve Bayes algorithm, are used in the evaluation of the speedy year. To improve the 

accuracy of classification results in Naïve Bayes, Dirichlet Smoothing is used. By comparing the 

results of Naïve Bayes classification performance with Dirichlet Smoothing and without Smoothing, 

it was found that the results of classification calculation for 5 times in 725 training data and 200 

testing data taken at random, then obtained the difference of accuracy value reached 5.48%, the 

precision value of 7.1% and the recall value is 4%. In other words, the addition of smoothing 

methods can improve the performance of Naive Bayes. 
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1. PENDAHULUAN 
 

Kinerja akademik mahasiswa merupakan 

salah satu faktor yang harus diperhatikan oleh 

pihak akademisi dalam meningkatkan kualitas 

dan kuantitas mahasiswa. Tingkat presentase 

kelulusan mahasiswa tepat waktu menjadi 

bahan evaluasi yang harus dimonitoring 

secara berkelanjutan sehingga perbaikan pola 

pembelajaran di kelas dan di luar kelas dapat 

dilakukan secara kontinu. Proses 

pembelajaran yang berkualitas tentunya akan 

berpengaruh pada peningkatan kompetensi 

lulusan, mambantu mahasiswa lulus dengan 

tepat waktu, serta  membangun kepercayaan 

sebagai pengguna lulusan [1]. 

Pada penelitian ini dilakukan proses 

pengklasifikasian terhadap hasil belajar 

mahasiswa melalui perancangan suatu sistem, 

sehingga kontrol tidak dilakukan secara 

manual. Sistem kontrol tersebut mengevaluasi 

pencapaian hasil belajar mahasiswa dengan 

memperhatikan waktu studi, jumlah SKS 

yang telah ditempuh dan IPK. Pencapaian 

hasil belajar mahasiswa tersebut selanjutnya 

dijadikan bahan masukan untuk mengetahui 

apakah mahasiswa tersebut dapat 

menyelesaikan waktu studinya dengan tepat 

waktu atau tidak. 

Penelitian yang berfokus pada 

pengklasifikasian mahasiswa telah dilakukan 

oleh beberapa peneliti. Metode yang 

digunakan juga beragam, diantaranya 

menggunakan Algoritma  Naïve Bayes 

[1][2][3], yang digabung dengan C4.5 [4], 

K-Means Clustering [5], decision tree 

classifier, neural network, nearest 

neighbour classifier [6].  

Berbeda dengan penelitian-penelitian 

sebelumnya, tahapan evaluasi pada hasil 

pencapaian belajar mahasiswa dilakukan 

dua kali yaitu pada masa studi 2 tahun dan 

masa studi empat tahun. Hasil klasifikasi 

tahun kedua menjadi dasar untuk 

pengklasifikasian pada tahun keempat. 

Metode yang digunakan dalam proses 

klasifikasi tahun keempat adalah algoritma 

Naïve Bayes yang kemudian dilanjutkan 

dengan penambahan teknik smoothing guna 

meningkatkan performa Naïve Bayes. 

Teknik smoothing yang digunakan adalah 

Dirichlet Smoothing. Pada dasarnya 

algoritma Naïve Bayes sangat tepat  untuk 

menangani masalah yang sifatnya hipotesis 

melalui perancangan desain suatu klasifikasi 

dengan memisahkan beberapa obyek 

berdasarkan Teorema Bayes [7].  

Berdasarkan penjabaran sebelumnya, 

maka penelitian ini difokuskan pada analisis 

terhadap penggunaan teknik smoothing pada 

Naïve Bayes. Melalui pengolahan data yang 

dilakukan akan dapat dievaluasi tingkat 

keakurasian klasifikasi yang dihasilkan. 

Dengan demikian maka akan dilakuakn 

perbandingan hasil klasifikasi menggunakan 
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ABSTRACT 
 

Smartphone is a seluler phone that is currently growing rapidly. The position of the smartphone can be said 

to help the activities of its users on office work, business, e-banking, and to interact with other users in social 

media. Smartphone security is a top priority for users to secure data from others who are not responsible. 

One of the security systems that can be applied by the user is with the fingerprint code. Security is a 

challenge for information tecnology forensics and law enforcement to investigate the smartphone of someone 

who commits a crime as a suspect in a case. The way that can be done to penetrate the security is to attack 

the security system part. The purpose of this study is to develop the security of smartphones from others who 

access without permission. The method used in this study is the National Institute of Justice (NIJ) that is by 

identifying, proposing solutions, obtaining solutions, conducting trials of solutions offered, evaluating and 

completing procedures and reporting on results. This study is expected to provide a solution of data loss 

recovery. 
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1. PENDAHULUAN 

Kemajuan  teknologi  dan  industri 

merupakan  hasil  dari  budaya  manusia. 

Kemajuan teknologi tidak hanya membawa 

dampak postif tetapi terdapat dampak atau efek 

negatif. Misalnya, kemajuan tersebut 

dimanfaatkan untuk memudahkan kegiatan-

kegiatan  yang melanggar aturan, seperti tindak 

kejahatan.  Salah satu bentuk teknologi yang 

kemajuannya bisa langsung dinikmati dan 

diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari adalah 

telepon genggam (smartphone). 

Smartphone memiliki perkembangan 

teknologi yang sangat pesat  yang  mana  dahulu  

hanya  dapat digunakan  untuk  berkomunikasi  

via  suara maupun  pesan  singkat  (Short  

Message Service). Smartphone kini  telah  

berkembang dengan  fitur-fitur  yang  disesuaikan  

dengan perkembangan  zaman  dan  kebutuhan  

dari penggunanya. Smartphone dapat membantu  

aktifitas penggunanya  baik dalam  melakukan  

pekerjaan  kantor,  bisnis, E-Banking,  maupun  

untuk  berinteraksi  dengan pengguna  lain-nya  di  

media  sosial  seperti Facebook,  Twitter,  Path,  

Blackberry Messenger, Instagram, dan lain-lain.   

Dibalik  perkembangan smartphone juga  

membawa  dampak negatif terhadap 

perkembangan dan peradaban. Dampak  negatif  

yang dimaksud  adalah  berkaitan  dengan  dunia 

kejahatan. Faktor  keamanan smartphone 

merupakan  perhatian  utama  para penggunanya,  

untuk  menjaga  data pribadi  dari  resiko  

pencurian  data  terhadap smartphone tersebut.   

Saat ini pencurian data pada smartphone 

menjadi hal yang banyak diperbincangkan oleh 

banyak orang, hal ini disebabkan karena sistem 

keamanan yang diterapkan pada layar  smartphone 

tersebut dianggap belum maksimal. Untuk 

pencegahan dari pihak yang tidak bertanggung 

jawab, para pembuat smartphone merilis versi 

terbaru dengan menerapkan kode keamanan 

fingerprint yang hanya mengenali sidik jari 

pemilik yang ditempelkan pada smartphone 

tersebut. 

Keamanan menjadi  tantangan bagi  

Information Tecnology forensik  dan  penegak  

hukum  untuk melakukan  penyelidikan  terhadap 

smartphone dari seseorang yang dijadikan 

tersangka dalam sebuah  kasus  kejahatan.  

Banyak  cara  untuk menghilangkan  kode  akses  
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Abstract

Informationsystems is an information technology that is currently growing very rapidly.
Information that can be accessed easily, quickly, safely and effectively is helpful to anyone who
uses it. Includes one Geographic Information System (GIS) which becameone of the information
storage media, publication for information related to spatial data. One of the popular GIS
technologies is the GoogleMaps API. With this technology can be made a map with a special
purpose such as making a map of rice fields. This technology will be applicable in the system so
that it can help the Agricultural Service of East Belitung Regency in the score of agricultural land
utilization try the agricultural potential in Gantung Village, East Belitung Regency presented in the
form of map. Point spatial farmers, members of farmer groups, crops and crops attempted
agricultural potential.

Keywords: system,information, rice, GIS, GoogleMaps API.

1. PENDAHULU AN
Perkembangan teknologi informasi yang

sangat cepat, memberikan manfaat yang luar
biasa kepada masyarakat, salah satunya di
bidang geografis. Supaya masyarakat dapat
merasakan manfaatdari teknologi informasi
yang telah berkembang sampai saat ini,
dibutuhkan sebuah aplikasi yang dapat
memudahkan masyarakat dalam mendapatkan
suatu informasi geografis. Berbagai teknik,
metode dan pendekatan baru dilakukan untuk
menyempurnakan dan mengembangkan
teknologi dalam upaya mendapatkan informasi
geografis yang cepat, tepat dan akurat.

Sistem Informasi Geografis (SIG)
menjadi salah satu media penyimpanan
informasi, terutama untuk informasi-informasi
yang berkaitan dengan data spasial. Selain itu
SIG merupakan sebuah sistem informasi
sumber daya lahan yang terkomputerisasi
meliputi seperangkat prosedur yang berkaitan
dengan proses penyimpanan, pengolahan,
penyajian data yang mempunyai banyak
manfaat seperti untuk aplikasi di bidang
pertanian, kehutanan, hidrologi, dan lainnya.

Sistem informasi geografis adalah suatu
sistem komputerisasi yang mempunyai
kemampuan untuk membangun, mengelola,

menganalisa, menyimpan dan menampilkan
suatu informasi geografis dalam bentuk
pemetaan dimanauser yang membangundata
serta mengoperasikannya juga termasuk dari
bagian sistem tersebut (Mangatur, 2010).
Sistem informasi geografis memiliki komponen
yang terdiri dari manusia (orang), aplikasi, data,
softwaredanhardware. Sedangkan berdasarkan
tugasnya Sistem informasigeografis memiliki
tugas meng-input, pembuatan data, manipulasi
data, manajemenfile, analisis query dan
memvisualisasikan hasil.

Sistem informasi geografis dapat
meningkatkan kemampuan menganalisis
informasi spasial secara terpadu untuk
perencanaan dan pengambilan keputusan.
Selain itu juga, sistem informasi geografis dapat
memberikan informasi kepada pengambil
keputusan untuk analisis dan penerapan
database keruangan (Prahasta, 2002).

Salah satu teknologi SIG yang sangat
populer saat ini yaituGoogle Maps API, yang
merupakan suatu peta dunia yang dapat
digunakan untuk melihat suatu daerah. Dengan
kata lain,Google Mapsmerupakan suatu peta
yang dapat dilihat dengan menggunakan suatu
browser. Tidak hanya itu, aplikasi ini dapat
diakses layanansecara gratis.
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Abstract

Special Region ofYogyakarta a top of major tourist after Bali Province. Yogyakarta has many
special of tourism place. For support the tourism place, then many of hotels industrial to promote
and give much information about our hotel. For that, have one mobile information system about
hotel location in Special Region of Yogyakarta can to display into the map. Mobile operating
system like Android currently very popular among mobile phone users, because almost everyone
already has.The process of making this hotel Mapping System requires primary data and
secondary data obtained from Government Tourism Office Special Region of Yogyakarta. This
hotel mapping system uses location-based service that combines the process of mobile services
with the geographical position of its. Themobile information system making use PHP, HTML, CSS,
Java programming language, MySQL database, Apache web server, and Sublime Text Editor and
Android Studio IDE. This system use UML modeling system, UML modeling use is Use Case
Diagram, Activity Diagram,Sequence Diagram, and Class Diagram.Results of this research is
this system can helping user to give very detailed information about hotel location, ease to search
hotel location and choose hotel categories, make it easy for users to open website and callhotel by
one button, and ease to input coordinate location of hotel by operator.

Keywords:Mobile,application, hotels, tourism

1. PENDAHULUAN
Daerah Istimewa Yogyakarta(DIY)

adalah wilayah tertua kedua
di IndonesiasetelahJawa Timur, dan
memiliki luas terkecil ke dua setelah
ProvinsiDKI Jakarta,walaupun memiliki luas
yang kecil Daerah Istimewaini terkenal di
tingkat nasional dan internasional.Daerah
Istimewa Yogyakarta menjadi tempat tujuan
wisata andalan setelahProvinsi Bali. Banyak
wisatawan lokal maupun wisatawan
mancanegara yang datang ke Yogyakarta.
Selain terkenal akan wisatanya, Yogyakarta
juga terkenal akan pendidikannya, banyak
pelajar dari luar kota sampai luar jawa yang
menempuh pendidikan di kota ini, sehingga
kota Yogyakarta dikenal dengan julukan Kota
Pelajar.

Yogyakarta memiliki banyak
keistimewaan dari segi tempat wisata. Untuk
menunjang tempat wisata tersebut, maka

banyak sekali industri perhotelanyang
berlomba-lomba mempromosikan dan
memberikan informasi yang seluas-luasnya
mengenai keberadaan hotelnya. Sehingga
kadang kala banyak para wisatawan maupun
pendatang yangmendapat masalahdalam
pencarian lokasi hotel€ hotel tersebut.Oleh
sebab itu keberadalaan sisteminformasi
mengenai lokasi hotel di Daerah Istimewa
Yogyakarta yang bisa di tampilkan ke dalam
sebuah petasangat diperlukan.

Android merupakan perangkat mobile
yang paling sesuai dengan pembuatan aplikasi
ini, karena Android merupakanMobile
Operating Systemyang berbasis Linux,
dimana Linux merupakan sistem operasi dan
menyediakan platform terbuka bagi para
pengembang untuk menciptakan aplikasi
mereka. Jadi Androidmerupakan sistem
operasi terbuka yang sekarang ini sangat
populer dikalangan penggunaMobile Phone.
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ABSTRAK

Media wireless merupakan salah satu fasilitas penunjang pekerjaanyang pentingdi
Kantor Dinas Komunikasi dan Informatika Daerah Istimewa Yogyakarta (Dinas KominfoDIY).
Media wirelesstersebutmemanfaatkan gelombang radiosehinggarentan terhadap ancaman
serangan, sehingga perlu diujikeamanannya. Pengujian dilakukanberdasarkan konsep wireless
hacking, meliputiARPspoofing, cracking WPA/WPAkeys, bypassing MAC address, dan serangan
WPSaktif. Software pendukung yang digunakan adalahAircrack-ng, Dumper, Jumpstart, T-MAC,
Netcut, dan Airodump-ng. Hasil pengujian padadelapanjaringan WLAN di Dinas KominfoDIY
menunjukkan bahwa sistem keamanan jaringanyang digunakan sudahaman, namun celah
keamanan masih terjadi padabeberapa jaringanWLAN, penggunayang sedang menggunakan
jaringanWLAN masih bisa diserang olehpenggunalain. Untuk meningkatkan keamananjaringan
WLAN, perlu diaktifkan fitur ARP atau binding pada access point atau routeragar terhindar dari
serangan spoofing seperti nmap, netcut, dan lain-lain.

Keatakunci: network security,wireless,wireless hacking.

1. PENDAHULUAN
KeamananjaringanWLAN merupakan

hal penting yang perlu diketahui oleh pengelola
jaringan, agar dapat diketahui tingkat keamanan
jaringan yang disediakan.Dinas Komunikasi
dan Informatika Daerah Istimewa Yogyakarta
(Dinas Kominfo DIY) merupakan salah satu
lembaga dalam lingkungan Pemerintah DIY
yang menerapkan jaringan komputer kabel dan
WLAN sebagai media pertukaran
data/informasi untuk pelayanan umum atau
komersial, kepegawaian, dan lainnya.
Penggunaanmedia WLAN tersebut rentan
terhadap ancaman serangan karena
menggunakangelombang radio. Penelitian ini
dilakukan untuk memperoleh hasil pengujian
keamanan jaringan wireless pada Dinas
Kominfo DIY, sehingga bisadigunakansebagai
masukan bagi pengelola dalam rangka menjaga
dan/atau meningkatkan kualitas layanan
koneksi jaringanWLAN yang disediakan.

2. KAJIAN LITERATUR
Penelitian[1] telah melakukan analisis

keamanan jaringan pada fasilitaskoneksi
internet (WLAN) terhadap seranganpacket

sniffing dengan objekdi PT. Angkasa Pura I
Bandar Udara Internasional Adi Sumarmo
Surakarta. Pengujian dilakukanmenggunakan
aplikasi netstumbler, insidderdan ettercap.
Netstumbler adalah tools wireless hacking
untuk mendeteksi dan mengidentifikasi sinyal
WLAN yang terbuka.Insidderadalahsoftware
alternatif yang fungsinya sama persis dengan
netstumbler. Ettercap adalah tools packet
snifferuntuk menganalisa protokol jaringan dan
mengaudit keamanan jaringan. Ettercap
memiliki kemampuan untuk memblokir lalu
lintas pada jaringan LAN, mencuripassword,
dan melakukan penyadapan aktif terhadap
protokol-protokol umum. Penelitian ini
dilakukan dalam dua tahap, tahap pertama
adalah mengidentifikasi keberadaan dan
keamanan koneksi WLAN menggunakan
software insider, dan tahap kedua melakukan
seranganpacket sniffing menggunakansoftware
ettercap untuk pengujian keamanankoneksi
WLAN. Penelitiantersebut berhasil mendeteksi
adanya keamananWLAN yang terbuka dan
terekamnyausernamedan password. Kondisi
tersebutdapat membahayakan keamanan lalu
lintas data para pengguna jaringanWLAN
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Abstract 

 

The new approach in GIS based system has made a change from spatial data division and attribute 

to become database structure, so that the displayed information by GIS is taken from data which 

storages in the database. Most part of GIS application which has been developed recently for a 

certain purpose of specific object by applying a specific database design. As the result, the 

development of the data in the GIS applications only can only be executed by detaching the 

database then adjust them based on the development needed. This paper discuss the alternative 

solution, in form of a scaled database design framework to be applied in GIS based applications. 
 

Keywords: database, GIS applications, scalable database. 

 

1. PENDAHULUAN 

Aplikasi Geographic Information System 

(GIS) atau Sistem Informasi Geografis (SIG) 

terus berkembang dari waktu ke waktu. 

Aplikasi GIS pertama kali diterapkan oleh 

Departemen Energi, Pertambangan dan Sumber 

Daya, Kanada pada tahun 1967 dengan nama 

CGIS (Canadian GIS). Perkembangan 

perangkat keras komputer mikro memacu ESRI, 

CARIS, MapInfo, dan vendor lainnya 

menggabungkan pendekatan pemisahan data 

spasial dan atribut pada aplikasi GIS generasi 

pertama dengan pendekatan baru yaitu 

organisasi data atribut menjadi struktur 

database. Pada tahun 1980-an hingga 1990-an, 

perkembangan industri memungkinkan GIS 

diterapkan pada workstation UNIX dan 

komputer pribadi, dan sejak tahun 1990-an 

aplikasi SIG terus dikembangkan untuk 

berbagai bidang dan objek yang beragam 

(Sutanta, 2010). Akhir abad ke-20, berbagai 

sistem GIS distandarisasi menjadi lebih sedikit 

platform, dan pengguna juga mengekspor dan 

menampilkan data GIS via internet sehingga 

perlu standarisasi format data dan transfer. 

Aplikasi GIS saat ini juga semakin banyak yang 

dikembangkan dengan memanfaatkan google 

map karena relatif mudah digunakan, berbasis 

web, dan menyediakan pilihan tampilan terain 

(kontur permukaan bumi), citra satelit, dan 

penunjuk jalan (Sutanta, 2010). 

Seiring perkembangan aplikasi, definisi 

GIS juga berkembang karena merupakan 

bidang kajian ilmu dan teknologi yang relatif 

baru, sehingga muncul beragam definisi tentang 

GIS. Menurut ESRI (1990) dalam Purnomo 

(1990) GIS adalah sistem komputer yang 

menangani serta memakai data yang 

menggambarkan tempat-tempat dipermukaan 

bumi. Menurut Wiradisastra (2000) GIS adalah 

sistem informasi yang dirancang untuk bekerja 

dengan data bereferensi spasial atau 

berkoordinat geografi. Purwadhi (2001) 

mendefinisikan GIS sebagai sistem yang 

mengorganisir perangkat keras, perangkat 

lunak, dan data, serta dapat mendayagunakan 

sistem penyimpanan, pengolahan, maupun 

analisis data secara simultan, sehingga dapat 

diperoleh informasi berkaitan dengan aspek 

keruangan. Setiawan (2011) mendefinsikan GIS 

sebagai sistem yang berorientasi kepada letak 

geografis di atas permukaan bumi, berbasis 

komputer yang mempunyai kemampuan 

mengolah, memanipulasi serta menampilkan 

data spasial maupun atribut. 

Aplikasi berbasis berbasis GIS telah 

banyak dikembangkan perseorangan dengan 

objek dan alat bantu yang beragam. Aplikasi 

GIS untuk Perguruan Tinggi misalnya, telah 

dikembangkan oleh Sutanta (2010) dan 

Suratmo et.al. (2014). Aplikasi GIS objek wisata, 

museum, cagar budaya, atau candi ditemukan pada 

penelitian Prabowo et.al. (2013), Haryanto dan 

https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Departemen_Energi,_Pertambangan_dan_Sumber_Daya_%28Kanada%29&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Departemen_Energi,_Pertambangan_dan_Sumber_Daya_%28Kanada%29&action=edit&redlink=1
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